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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan dapat disimpulkan

antara lain;

1. Material batuan di Cilangkap dikategorikan sebagai clay shale.

2.  Berdasarkan kekuatan clay shale di Cilangkap yang diperoleh dari hasil
point load test, dapat diklasifikasikan bahwa clay shale di Cilangkap
masuk kedalam kategori weak rock.

3.  Clay shale di Cilangkap memiliki tingkat durabilitas yang sangat
rendah pada lapis weathered clay shale.

4.  Slaking sangat berpengaruh terhadap durabilitas dan kekuatan dari clay
shale. Peningkatan kadar air dan gangguan dari luar berpengaruh
terhadap penurunan durabilitas dan kekuatan clay shale.

5.  Galian yang dilakukan sedalam 15 m, dengan kedalaman untuk masing-
masing tahap galian sedalam 5 m. Pada lereng tersebut dibuat berem
dengan lebar 2.5 m. Kemiringan lereng dibuat 1H : 1V.

6.  Berdasarkan hasil uji laboratorium yaitu point load test, clay shale
termasuk kedalam kategori weak rock karena nilai uniaxial compressive
strength berkisar antara 6 — 20 MPa.

7. Berdasarkan hasil uji laboratorium yaitu slake durability test, clay shale
termasuk kedalam kategori very low durability karena nilai indeks slake
durability berkisar antara 0 — 1.33%.

8.  Soil nailing yang digunakan pada lereng tersebut bertujuan untuk

meningkatkan nilai faktor keamanan (safety factor). Dengan
menggunakan soil nailing nilai faktor keamanan naik sebesar 1.1,
kemudian bidang gelincir yang dihasilkan sebelum dan sesudah

dipasang soil nailing berbeda.
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5.2. Saran

Dari hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan, saran yang

seharusnya dilakukan antara lain;

1.

Penilitian selanjutnya dapat mempertimbangkan kedalaman sampel dan
teknik pengambilan sampel yang khusus sehingga tingkat
ketergangguan sampel rendah.

Disarankan pengambilan sampel tanah clay shale untuk uji
laboratorium dilakukan secara langsung pada saat clay shale pertama
kali diperoleh dari uji lapangan atau dari galian. Sehingga perhitungan
clay shale tersebut dapat menjadi lebih akurat. Karena apabila clay
shale sudah terkspose terlalu lama di udara luar, kekuatan dan

karakteristik asli dari clay shale tersebut akan menurun.
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